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Pertanian warga yang berbatasan langsung dengan hutan tak luput dari serangan 

satwa liar. Perubahan serta rusaknya habitat alami satwa liar menyebabkan pakan 

alaminya semakin berkurang. Hal tersebut memaksa insting satwa liar keluar dari 

hutan ke lahan pertanian warga untuk mencari pakannya. Akibatnya timbul konflik 

antara satwa liar serta warga sekitar kawasan hutan dalam memenuhi 

kebutuhannya. Beragam jenis satwa liar yang masuk ke lahan pertanian membuat 

masyarakat mencari cara untuk mencegahnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis satwa liar apa saja yang masuk ke lahan pertanian warga serta cara 

mereka melakukan pencegahannya. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dengan panduan kuesioner terhadap tiga puluh responden yang dipilih 

secara acak (random sampling). Responden merupakan masyarakat Desa Labuhan 

Ratu 9, Kabupaten Lampung Timur yang merupakan salah satu desa penyangga 

Taman Nasional Way Kambas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis satwa 

liar yang mengganggu lahan pertanian warga diantaranya gajah, monyet, beruk, 

tikus hutan, babi hutan (sudah jarang terjadi diakibatkan virus African Swine Fever 

(ASF)), dan burung pipit. Tanaman pertanian warga seperti singkong, jagung, 

rumput gajah dan pisang umumnya disukai satwa gajah, babi hutan, beruk, dan 

monyet ekor panjang. Lahan persawahan warga umumnya disukai burung pipit. 

Upaya-upaya yang sudah dilakukan masyarakat dalam mencegah konflik dengan 

satwa liar berupa pemasangan kawat duri disekitar lahan warga, pembuatan kanal 

pembatas antara Taman Nasional Way Kambas dengan lahan warga, serta 

monitoring terhadap lahan pertaniannya. Satwa liar yang sudah terlanjur masuk ke 

lahan warga biasaya di atasi dengan cara diusir, dipindahkan ke lokasi lain, dan 

dilaporkan ke petugas PAM Swakarsa. 

 

Kata kunci: Konflik, masyarakat, persepsi, satwa liar.  
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ABSTRACT 
 

 

 

CONFLICT OF WILD ANIMALS PLANTING COMMUNITIES IN 

LABUHAN RATU 9 VILLAGE, LAMPUNG TIMUR DISTRICT 

 

 

By 

 

 

Wiyoga Adhitya Pratama 

 

 

 

Residents' farms which are directly adjacent to the forest are not spared from 

attacks by wild animals. Changes and damage to the natural habitat of wild animals 

cause their natural food to decrease. This forces the instincts of wild animals to 

come out of the forest to the residents' agricultural land to find their food. As a 

result, conflicts arise between wild animals and residents around the forest area in 

meeting their needs. Various types of wild animals that enter agricultural land make 

people look for ways to prevent them. This study aims to find out what types of wild 

animals enter the agricultural land of residents and how they can prevent them. 

Data collection was carried out through interviews with a questionnaire guide to 

thirty respondents who were randomly selected (random sampling). Respondents 

are residents of Labuhan Ratu 9 Village, East Lampung Regency which is one of 

the supporting villages of Way Kambas National Park. The results showed that the 

types of wild animals that disturbed the residents' agricultural land included 

elephants, monkeys, macaques, forest rats, wild boar (which is rare due to the 

African Swine Fever (ASF) virus), and sparrows. Residents' agricultural crops such 

as cassava, corn, elephant grass and bananas are generally favored by elephants, 

wild boars, macaques and long-tailed monkeys. Residents' rice fields are generally 

favored by sparrows. Efforts that have been made by the community to prevent 

conflicts with wild animals include installing barbed wire around residents' land, 

building a dividing canal between Way Kambas National Park and residents' land, 

as well as monitoring their agricultural land. Wild animals that have already 

entered the residents' land are usually dealt with by being evicted, moved to another 

location, and reported to PAM Swakarsa officers. 

 

Keywords: Conflict, society, perception, wildlife.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem, dijelaskan bahwa satwa liar adalah 

semua binatang yang hidup di daratan , di air atau di udara yang masih mempunyai 

sifat liar, baik hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia. Bermacam-

macam jenis satwa liar ini merupakan sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan 

untuk banyak kepentingan manusia yang meliputi berbagai aspek kehidupan baik 

untuk kepentingan ekologis, ekonomis, sosial maupun kebudayaan (Alikodra, 

2010). 

Menurut Cransac dan Hewison (1997), satwa liar akan membuat pilihan 

terhadap sumberdaya atau komponen habitat yang tersedia dalam habitatnya. Satwa 

liar juga akan menghabiskan banyak waktu atau menempati ruang yang paling 

banyak memenuhi kebutuhannya (Underwood et al., 2004). Suatu habitat yang 

sering dikunjungi, disukai dan menjadi tempat tinggal bagi satwa tertentu karena 

berbagai faktor dapat disebut sebagai habitat kesukaan (habitat preference) 

(Phillips et al., 2000; Stamps, 2008). 

Tekanan terhadap kawasan hutan yang dikonversi menjadi fungsi lain 

membawa dampak negatif terhadap habitat tumbuhan dan satwa liar (Tohir et al., 

2018; Wahyuni, 2020). Luas kawasan hutan yang terus berkurang akan 

mempersempit habitat dan ruang gerak bagi satwa. Menurut Alikodra (1979) 

apabila terjadi kerusakan dalam salah satu komponen habitat maka akan 

menyebabkan migrasi dari satwa tersebut. Kondisi ini dapat memicu perubahan 

perilaku alami satwa liar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Silva dan 

Srinivansa, 2019).  
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Masyarakat yang sebagian besar berprofesi sebagai petani cenderung sangat 

bergantung pada sumber daya lahan yang ada di sekitarnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Hamdan et al., 2017). Luasnya lahan pertanian atau 

perkebunan yang dimiliki masyarakat akan berpengaruh nyata terhadap aspek sosial 

ekonomi masyarakat. Semakin luas kepemilikan lahan, maka semakin sejahtera 

kondisi ekonomi masyarakat (Shaffer et al., 2019). Namun, tidak hanya pengaruh 

positif, masyarakat juga dapat terkena dampak negatif seperti konflik dengan satwa 

liar yang mencari pakan di sekitar zona penyangga (Febryano et al., 2018). 

Peningkatan populasi manusia secara langsung atau tidak langsung 

menyebabkan konflik manusia dengan satwa liar di suatu wilayah (Kuswanda, 

2014). Menurut Davis dan Newstorm (1985), konflik merupakan warisan 

kehidupan sosial yang berlaku dalam berbagai keadaan akibat munculnya keadaan 

ketidaksetujuan, kontroversi dan pertentangan di antara dua pihak atau lebih pihak 

secara terus-menerus. Konflik yang terjadi cenderung menimbulkan sikap negatif 

manusia terhadap satwa liar yaitu berkurangnya apresiasi manusia terhadap satwa 

liar (Harahap et al., 2012). 

Konflik antara manusia dan satwa liar merupakan salah satu ancaman yang 

mengakibatkan menurunnya populasi beberapa jenis satwa liar. Konflik melibatkan 

perebutan sumberdaya yang terbatas oleh manusia dan satwa liar pada suatu daerah 

yang menyebabkan kerugian bagi satwa liar atau manusia tersebut (Dickman, 

2010). Keadaan ini secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap kesehatan populasi satwa liar dan jenis sumberdaya alam hayati dan juga 

akan berimplikasi terhadap meningkatnya dampak negatif lainnya akibat 

ketidakseimbangan ekosistem sehingga apabila hal ini dibiarkan terus akan 

menyebabkan menurunnya kesejahteraan manusia (Harahap et al., 2012). 

Persepsi masyarakat terhadap konflik dengan satwa liar merupakan hal yang 

penting dalam menganalisis dampak yang terjadi pada kondisi sekitar kawasan desa 

penyangga taman nasional. Pada penelitian yang dilakukan Pratiwi (2019) memiliki 

tujuan mengetahui persepsi masyarakat terhadap konflik manusia dengan gajah di 

sekitar zona penyangga Taman Nasional Way Kambas (TNWK), mendapatkan data 

bahwasanya dampak kerusakan akibat konflik dengan gajah tertinggi terjadi pada 

lahan pertanian sebesar 73%, infrastruktur sebesar 19% dan kerugian jiwa sebesar 
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8%. Selain itu, masyarakat mengalami kerugian setengah hingga sepertiga luas 

lahannya tidak dapat dipanen. Kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar taman 

nasional yang relatif rendah menjadi faktor pendorong kuat untuk melakukan 

tekanan pemanfaatan sumberdaya hutan taman nasional, terutama masyarakat yang 

mempunyai ketergantungan hidup dengan kawasan (Alikodra, 1987).  

Persepsi masyarakat di kawasan desa penyangga perlu ditingkatkan untuk 

menjaga kelestarian taman nasional, melalui pengembangan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan taman nasional. Asmara dan Suhirman (2012) mengemukakan 

bahwa persepsi yang benar terhadap suatu obyek diperlukan, sebab persepsi 

merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku, persepsi individu terhadap 

lingkungannya merupakan faktor penting karena akan berlanjut dalam menentukan 

tindakan individu tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah konflik antara satwa liar 

dengan masyarakat yang ada di sekitar kawasan desa penyangga Labuhan Ratu 9, 

Resort Rawa Bunder, Taman Nasional Way Kambas menjadi kajian masalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Mengingat kondisi dan ancaman yang ada, maka 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis konflik satwa liar dengan 

mempertimbangkan persepsi masyarakat di sekitar habitat.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi lingkungan di sekitar perbatasan desa dengan Taman 

Nasional Way Kambas. 

2. Bagaimana konflik yang terjadi antara masyarakat dengan satwa liar.  

3. Jenis satwa liar apa saja yang menjadi sumber konflik. 

4. Bagaimana selama ini penanggulangan konflik diatasi oleh masyarakat. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi mengenai kondisi lingkungan di sekitar perbatasan 

desa dengan Taman Nasional Way Kambas. 

2. Mengetahui penyebab terjadinya konflik antara satwa liar dengan masyarakat.  
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3. Mengetahui jenis satwa liar yang menjadi sumber konflik dengan masyarakat. 

4. Mengetahui cara masyarakat untuk menanggulangi konflik dengan satwa liar.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai sumber informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti lainnya tentang 

konflik satwa liar yang terdapat di Desa Labuhan Ratu 9, serta persepsi masyarakat 

sekitar dalam mengatasi konflik dengan satwa liar. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pengelola Taman Nasional Way 

Kambas dalam mengatasi konflik satwa liar dengan melibatkan masyarakat di 

sekitar kawasan desa penyangga.  

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah regional Taman Nasional Way 

Kambas dengan lokasi detail Desa Penyangga Labuhan Ratu 9, Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran 

persepsi masyarakat terhadap konflik dengan satwa liar.  

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu dengan teknik 

observasi dan pemberian kuesioner kepada responden terpilih secara mendalam. 

Variabel terikat ialah persepsi masyarakat terhadap keberadaan satwa liar yang 

berhubungan dengan konflik dengan dampak perubahan pendapatan, kerusakan 

lahan warga, serta dampak yang dihasilkan dari konflik dengan satwa liar. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Skala 

Likert. Skor pada tiap pernyataan juga mengukur intensitas sikap responden 

terhadap pernyataan yang diberikan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat 

kerangka pemikiran yang telah disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran persepsi masyarakat terhadap konflik satwa liar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Taman Nasional Way Kambas 

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu taman 

nasional yang ada di Provinsi Lampung. TNWK menjadi habitat bagi berbagai 

spesies tumbuhan dan satwa liar penting baik secara ekologi, lingkungan, maupun 

sosial ekonomi masyarakat. Bentang alam Way Kambas yang identik dengan hutan 

tropis dataran rendah kaya akan spesies satwa. Tak hanya satwa karnivora (Subagyo 

et al., 2013), burung, dan lainnya, ada juga satwa herbivora, seperti gajah (Elephas 

maximus sumatranus) yang terkenal di dunia akademis, riset, dan pengembangan 

ekowisata (Febryano et al., 2019; Marcelina et al., 2018; Pratiwi et al., 2020; Sari 

and Jaya, 2018).  

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) yang terletak di sebelah utara 

Lampung ini identik dengan gajah, walaupun sebetulnya taman nasional itu juga 

tempat hidup satwa langka seperti badak, harimau sumatera serta hewan langka 

lainnya. Taman Nasional yang sudah ditetapkan sebagai taman nasional oleh 

Menteri Kehutanan dengan SK No. 670/Kpts-II/1999 itu merupakan taman nasional 

yang sudah terkenal ke mancanegara. Taman Nasional Way Kambas mempunyai 

luas 125.621,3 hektar dan secara administratif pemerintahan terletak di Kab. 

Lampung Timur dan Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung. Temperatur 

udara 28° – 37° C. Curah hujan 2.500 – 3.000 mm/tahun. Ketinggian tempat 0 – 60 

m. dpl. Letak geografis 4°37’ – 5°15’ LS, 106°32’ – 106°52’B T. Taman Nasional 

Way Kambas merupakan perwakilan ekosistem hutan dataran rendah yang terdiri 

dari hutan rawa air tawar, padang alang-alang/semak belukar, dan hutan pantai di 

Sumatera. 

Taman Nasional Way Kambas mempunyai keanekaragaman flora dan fauna 

yang tinggi. Jenis tumbuhan yang terdapat di lokasi taman nasional ini diantaranya
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ialah tumbuhan api-api (Avicennia marina), pidada (Sonneratia sp.), nipah (Nypa 

fruticans), gelam (Melaleuca leucadendron), salam (Syzygium polyanthum), 

rawang (Glochidion borneensis), cemara laut (Casuarina equisetifolia), pandan 

(Pandanus sp.) dan ramin (Gonystylus bancanus). Di lokasi taman nasional ini 

terdapat pula tumbuhan ketapang (Terminalia cattapa) dan tanaman minyak 

(Dipterocarpus gracilis) yang dapat dimanfaatkan getahnya untuk dijadikan bahan 

minyak. Tumbuhan khas yang tumbuh di kawasan ini ialah puspa (Schima 

wallichii) dan meranti (Shorea sp.). 

Fauna yang hidup di Taman Nasional Way Kambas berdasarkan Ketetapan 

Menteri Kehutanan (1999) antara lain ialah badak sumatera (Dicerorhinos 

sumatrensis), gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), harimau sumatera 

(Panthera tigris sumatrae), tapir (Tapirus indicus), anjing hutan (Cuon alpinus 

sumatrensis), jenis primata seperti siamang (Hylobates syndactylus). Di lokasi 

taman nasional ini terdapat pula 406 jenis burung di antaranya ialah bebek hutan 

(Cairina scutulata), bangau sandang lawe (Ciconia episcopus stormi), bangau tong-

tong (Leptoptilos javanicus), sempi dan biru (Lophura ignita), kuau (Argusianus 

argus argus), pecuk ular (Anhinga melanogaster); berbagai jenis reptilia, amfibia, 

ikan, dan insekta. 

 

 

2.2 Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam adalah kekayaan alam yang dapat terus tersedia di alam 

selama penggunaannya tidak berlebihan seperti: tumbuh-tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, sinar matahari, angin, dan air. Namun demikian, manusia harus 

berusaha untuk menemukan dan menggunakannya secara berkelanjutan (lestari). 

Oleh karena itu manusia dianugerahi oleh Tuhan YMH, akal budi dan pemikiran 

untuk mengelola dan memanfaatkan alam semesta sebaik mungkin untuk 

kepentingan kemaslahatan hidup umat manusia baik sekarang maupun kehidupan 

generasi yang akan datang. Dalam Undang-Undang No.23 tahun 1997 tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup disebutkan bahwa konservasi sumber daya alam 

adalah pengelolaan sumber daya alam tak terbaharui untuk menjamin 

pemanfaatannya secara bijaksana dan sumber daya alam yang terbaharui untuk 

menjamin kesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
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meningkatkan kualitas nilainya. Sumber daya alam mencakup sumber daya lahan, 

hutan, air, dan mineral.  

Sumber daya alam merupakan modal utama dan fundamental untuk 

pelaksanaan aktivitas pembangunan yang secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi bagi kesejahteraan masyarakat. Sumber daya 

alam yang dieksploitasi akan mengalami penyusutan dan akan menimbulkan 

dampak terhadap lingkungannya. Peranan sumber daya alam dan lingkungan hidup 

(SDAL) sangat penting dalam pembangunan nasional, baik sebagai penyedia bahan 

baku bagi pembangunan ekonomi maupun sebagai pendukung sistem kehidupan. 

Sesuai dengan fungsinya tersebut, SDAL perlu dikelola dengan bijaksana agar 

pembangunan serta keberlangsungan kehidupan manusia dapat terjaga dan lestari 

saat ini dan di masa yang akan dating. Alam pada dasarnya mempunyai sifat yang 

beraneka ragam, namun serasi dan seimbang. Oleh karena itu, perlindungan dan 

pengawetan alam harus terus dilakukan untuk mempertahankan keserasian dan 

keseimbangan itu.  

Semua kekayaan bumi, baik biotik maupun abiotik, yang dapat 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia merupakan sumber daya alam. 

Tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroba merupakan sumber daya alam hayati, 

sedangkan faktor abiotik lainnya merupakan sumber daya alam nonhayati. 

Pemanfaatan sumber daya alam harus diikuti oleh pemeliharaan dan pelestarian 

karena sumber daya alam bersifat terbatas. Sumber daya alam ialah semua 

kekayaan bumi, baik biotik maupun abiotik yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dan kesejahteraan manusia, misalnya: tumbuhan, 

hewan, udara, air, tanah, bahan tambang, angin, cahaya matahari, dan mikroba 

(jasad renik). 

 

 

2.3 Satwa Liar 

Satwa merupakan sebagian sumber daya alam yang tidak ternilai harganya, 

sehingga kelestariannya perlu dijaga agar tidak punah baik karena faktor alam, 

maupun perbuatan manusia seperti perburuan, dan kepemilikan satwa yang tidak 

sah. Menurut Pasal 1 ayat 5 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Satwa adalah semua 
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jenis sumber daya alam hewani yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau di 

udara. Satwa merupakan sebagian sumber daya alam yang tidak ternilai harganya, 

sehingga kelestariannya perlu dijaga agar tidak punah baik karena faktor alam, 

maupun perbuatan manusia seperti perburuan, dan kepemilikan satwa yang tidak 

sah. Sedangkan yang dimaksud dengan Satwa liar dalam pasal 1 ayat 7 Undang - 

Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya adalah semua binatang yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau 

di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang 

dipelihara oleh manusia, selain itu juga satwa liar dapat diartikan semua binatang 

yang hidup di darat dan di air yang masih mempunyai sifat liar, baik yang hidup 

bebas maupun yang dipelihara oleh manusia. 

Satwa liar berpengaruh terhadap tanah dan vegetasi dan memegang peran 

kunci dalam penyebaran, pertumbuhan tanaman, penyerbukan dan pematangan biji, 

penyuburan tanah, penguraian organisme mati menjadi zat organik yang lebih 

berguna bagi kehidupan tumbuhan, penyerbukan dan pengubah tumbuh-tumbuhan 

dan tanah. Satwa liar juga berperan dalam perekonomian lokal dan nasional, nilai 

ekonomi satwa sebagai sumber daya alam. 

Dalam Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya pada Pasal 20 ayat (1) membagi satwa dan 

tumbuhan dalam dua jenis yakni satwa dan tumbuhan yang dilindungi dan satwa 

dan tumbuhan yang tidak dilindungi, satwa dan tumbuhan yang dilindungi adalah 

satwa dan tumbuhan yang dalam bahaya kepunahan dan yang populasinya jarang. 

Peraturan perundang-undangan yang khusus mengatur mengenai satwa dan 

tumbuhan yang dilindungi terdapat dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, 

penetapan mengenai satwa atau tumbuhan yang dilindungi terdapat dalam Pasal 4, 

5 dan 6 dalam Peraturan Pemerintah ini. 

 

 

2.4 Perilaku Satwa Liar 

Setiap makhluk hidup akan melakukan interaksi dengan lingkungannya 

sejak pertama kali dilahirkan. Untuk tetap eksis setiap makhluk hidup harus mampu 

melakukan adaptasi, baik pada tingkatan populasi maupun komunitas pada suatu 
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biosfer. Kajian perilaku hewan pada dasarnya mempelajari bagaimana hewan-

hewan berperilaku di lingkungannya dan setelah para ahli melakukan interpretasi, 

diketahui bahwa perilaku merupakan hasil dari suatu penyebab atau suatu 

“proximate cause” (Fachrul, 2007).  

Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, air, dan di udara yang 

masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara 

oleh manusia, satwa liar dapat juga diartikan binatang yang hidup liar di alam bebas 

tanpa campur tangan manusia (Alikodra, 1990). Perilaku merupakan kebiasaan-

kebiasaan satwa liar dalam aktifitas hariannya seperti sifat kelompok, waktu aktif, 

wilayah pergerakan, cara mencari makan, cara membuat sarang, hubungan sosial, 

tingkah laku bersuara, interaksi dengan spesies lainnya, cara kawin dan melahirkan 

anak. 

Ilmu yang mempelajari perilaku satwa disebut sebagai etologi. Etologi 

adalah studi ilmiah dan objektif tentang perilaku hewan, biasanya dengan fokus 

pada perilaku dalam kondisi alam, dan melihat perilaku sebagai sifat adaptif 

evolusioner. Etologi biasanya tertarik pada proses perilaku pada kelompok satwa 

tertentu, dan sering mempelajari satu jenis perilaku, seperti agresi, makan, sexual 

dan sosial. Informasi tentang status biologi reproduksi satwa liar sangat penting 

untuk pelaksanaan kegiatan konservasi ex situ. Salah satu aspek dalam biologi 

reproduksi satwa liar adalah pengetahuan tentang anatomi dan siologi organ 

reproduksi baik jantan maupun betina (Akmal et al., 2014). 

Perilaku satwa liar merupakan gerak gerik satwa liar untuk memenuhi 

rangsangan dalam tubuhnya dengan memanfaatkan rangsangan yang diperoleh dari 

lingkungannya. Perilaku juga di pelajari didalam penangkaran untuk dapat 

mngamati secara langsung. Penangkaran adalah upaya untuk menjaga populasi 

yang terancam punah (Akmal et al., 2015) 

 

 

2.5 Konflik Satwa Liar dan Masyarakat 

Satwa liar adalah binatang yang hidup di dalam ekosistem alam (Bailey, 

1984). Interaksi yang negatif antara manusia dan satwa liar serta penurunan kualitas 

habitat satwa liar dapat mengakibatkan terjadinya konflik antara manusia dan satwa 

liar. Pada kondisi tertentu konflik tersebut dapat merugikan semua pihak yang 
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berkonflik. Konflik yang terjadi cenderung menimbulkan sikap negatif manusia 

terhadap satwa liar yaitu berkurangnya apresiasi manusia terhadap satwa liar. 

Kerugian yang umum terjadi akibat konflik di antaranya yaitu rusaknya tanaman 

pertanian dan perkebunan serta pemangsaan ternak oleh satwa liar. 

Konflik antara manusia dengan satwa liar cenderung meningkat akhir-akhir 

ini. Apapun yang terjadi dan jenis satwa liar apapun yang terlibat, konflik manusia 

dan satwa liar merupakan permasalahan kompleks karena bukan hanya 

berhubungan dengan keselamatan manusia tetapi juga satwa itu sendiri. Rusaknya 

habitat alami satwa liar sering juga disebabkan oleh aktivitas manusia yang kerap 

kali menjadikan hutan sebagai lahan pertanian untuk kepentingan ekonomi. 

Pembukaan lahan hutan untuk kepentingan pembangunan demi peningkatan 

taraf kehidupan manusia telah menyebabkan populasi satwa liar yang semula 

berada di habitatnya atau hutan menjadi terpisah-pisah untuk mencari dan 

menempati habitat yang tersisa. Habitat yang tersisa ini biasanya berupa hutan 

dengan luasan yang relatif kecil dengan kondisi pakan yang tidak mendukung. 

Semakin tinggi aktifitas manusia di sekitar kawasan hutan maka semakin 

meningkatnya laju kerusakan hutan yang menyebabkan habitat satwa liar menjadi 

sempit dan memaksa satwa liar untuk mencari ruang gerak baru sehingga sampai 

kepemukiman penduduk dan mengakibatkan konflik antara masyarakat dan satwa 

liar. 

Satwa liar masuk ke lahan pertanian milik masyarakat karena di lahan 

tersebut terdapat jenis tanaman yang umumnya disukai oleh satwa liar atau di 

habitat aslinya ketersediaan pakannya sudah terbatas karena kerusakan habitat 

sehingga satwa liar tersebut keluar untuk mencari makan. Jenis tanaman yang 

sering dirusak oleh satwa liar adalah tanaman jagung, karet, bambu, pisang, sawit, 

ubi kayu dan tanaman kacang panjang. Konflik antara manusia dengan satwa liar 

mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi manusia, kerusakan tanaman yang 

terus menerus menyebabkan kerugian hasil pertanian pada saat panen. Lahan 

pertanian yang dirusak oleh satwa liar ditanami dengan berbagai jenis tanaman 

pertanian dan tanaman perkebunan karena areal ladang dapat menyediakan 

makanan yang lebih beragam. 
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2.6 Tingkat Kesukaan Satwa liar Terhadap Jenis Tanaman 

Tingkat kesukaan (palatability) satwa liar terhadap suatu jenis tanaman 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan konflik satwa liar dengan petani. 

Pakan mempunyai peran yang sangat penting karena konsumsi makanan 

merupakan faktor esensial yang menjadi dasar untuk hidup dan menentukan 

produksi (Parakkasi, 1999), akan tetapi tidak semua zat makanan dapat diserap dan 

dicerna oleh alat pencernaan satwa liar, kemampuan satwa liar dalam mencerna 

bahan pakan juga dapat digunakan untuk menentukan kualitas bahan pakan tersebut 

bagi satwa liar. 

Faktor penyebab konflik satwa liar dengan petani juga disebabkan karena 

semakin luasnya perkebunan masyarakat yang membuat habitat satwa liar semakin 

menyempit dan akhirnya satwa liar tersebut mencari ruang gerak baru sehingga 

sampai ke lahan masyarakat sebagaimana pernyataan Wilson (1996), semakin luas 

areal pertanian maka semakin sempit ruang gerak satwa liar. Satwa liar masuk ke 

lahan pertanian milik masyarakat karena di lahan tersebut terdapat jenis tanaman 

yang umumnya disukai oleh satwa liar atau di habitat aslinya ketersediaan pakannya 

sudah terbatas karena kerusakan habitat sehingga satwa liar tersebut keluar untuk 

mencari makan. Jenis tanaman yang sering dirusak oleh satwa liar adalah tanaman 

jagung, karet, bambu, pisang, sawit, ubi kayu dan tanaman kacang panjang.  

Lahan pertanian yang dirusak oleh satwa liar ditanami dengan berbagai jenis 

tanaman pertanian dan tanaman perkebunan karena areal ladang dapat menyediakan 

makanan yang lebih beragam, maka satwa liar seperti monyet ekor panjang dan 

babi hutan selalu berusaha untuk memasuki areal tersebut setiap harinya. Tanaman 

yang diusahakan oleh penduduk cenderung disukai oleh monyet ekor panjang dan 

babi hutan sehingga untuk tetap mendapatkan hasil dari lahan ladang para petani 

harus ekstra dalam menjaganya. Selain itu, ladang pertanian ini juga sering 

dijadikan satwa liar sebagai tempat untuk bermain-main sehingga menimbulkan 

kerusakan pada tanaman pertanian yang lain walaupun tanaman tersebut tidak 

diambil sebagai makanan. 
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2.7 Mitigasi Konflik Masyarakat dengan Satwa Liar 

Berdasarkan fakta dilapangan sering terjadi konflik antar manusia dan satwa 

liar yang menimbulkan kerugian harta benda maupun keselamatan jiwa manusia 

dan atau satwa liar yang harus diselesaikan dengan tetap memperhatikan 

keselamatan manusia dan kelestarian satwa liar. Antara hukum dan kebijakan 

publik memiliki kesamaan, karena ketika melihat antara proses pembentukan 

hukum dengan proses formalasi kebijakan publik kedua-duanya sama-sama 

berangkat dari realita yang ada di tengah masyarakat dan berakhir pada penetapan 

sebuah solusi atas realitas tersebut. Bahwa produk hukum (UU) memberikan 

sebuah kekuatan dan kemapanan dari kandungannya. Sedangkan kebijakan publik 

pada dasarnya berorientasi kepentingan publik. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P. 48/Menhut-II/2008 

Tentang Pedoman Penanggulangan Konflik antara manusia dan satwa liar terjadi 

akibat sejumlah interaksi negatif baik langsung maupun tidak langsung antara 

manusia dan satwa liar diharapkan kebijakan mampu dalam mencapai tujuan. 

Dikaitkan dengan proses implementasi strategi yang merupakan salah satu proses 

yang dapat dikatakan menjadi penentu keberhasilan suatu kebijakan. Proses 

implementasi yang dilakukan setelah ditetapkan dan legitimasinya, kebijakan 

dimulai dari interprestasi terhadap kebijakan itu sendiri. Pada kondisi tertentu 

konflik tersebut dapat merugikan semua pihak yang berkonflik. 

Kawasan yang dahulunya merupakan hutan belantara banyak yang telah 

berubah menjadi perkebunan atau lahan pertanian penduduk. Ada perubahan 

peruntukan hutan menjadi lahan pertanian masyarakat yang telah terjadi bertahun- 

tahun menyebabkan semakin sempitnya habitat yang dihuni oleh satwa liar di 

sekitar hutan. Konflik yang terjadi cenderung menimbulkan sikap negatif manusia 

terhadap satwa liar, yaitu berkurangnya apresiasi manusia terhadap satwa liar serta 

mengakibatkan efek-efek detrimental terhadap upaya konservasi. Satwa liar yang 

sering berkonflik dengan manusia antara lain gajah, harimau, orang utan, buaya, 

dan lainnya. 

Kebijakan publik di Indonesia merupakan kebijaksanaan Pemerintah yang 

berdasarkan Pancasila. Kebijaksanaan itu tidak hanya memperhatikan keinginan 

dan kehendak dari rakyat, tetapi juga mengacu pada kepentingan nasional seperti 
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tercantum dalam Pembukaan UUD RI 1945. Kebijaksanaan tersebut diakomodasi 

dalam berbagai bentuk Peraturan Perundang-Undangan. Kebijakan dapat diartikan 

sebagai suatu pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktek-praktek yang terarah 

sedangkan pendapat lain mendefinisikan kebijakan sebagai serangkaian tindakan 

yang diusulakan seseorang kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan 

tertentu dengan menunjukan hambatan-hambatan dan kesepakatan-kesepakatan 

terhadap pelaksanaan usulan kebijakantersebut dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu. 

Menurut Barclay dan Birkland hubungan antara hukum dan kebijakan 

publik yang pertama dan mendasar adalah kebijakan publik umumnya harus 

didelegasikan dalam bentuk hukum, dan pada dasarnya sebuah hukum adalah 

kebijakan publik umumnya harus didelegasikan dalam bentuk hukum dan pada 

dasarnya sebuah hukum adalah dari hasil kebijakan publik. Dari pemahaman dasar 

ini kita dapat melihat keterkaitan diantara keduanya sangat jelas. Dalam 

menyelesaikan masalah, Pemerintah mengelurkan kebijakan dengan instrumen 

Undang- Undang maupun Peraturan Pemerintah dan turunannya, dan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang bersifat penting dan strategis harus mempunyai 

legalitas hukum. Hukum berfungsi sebagai sarana kontrol sosial, hukum dan dapat 

menjaga stabilitas dan keseimbangan dalam masyarakat. 

 

 

2.8 Penanganan Satwa Liar yang Dilakukan Masyarakat 

Peran serta masyarakat dalam penanganan konflik satwa liar dengan 

manusia sangat dibutuhkan guna mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari 

kejadian konflik itu sendiri. Namun apabila peran serta masyarakat tidak 

terorganisir dan tidak mengikuti prosedur penanganan yang baik justru akan 

berdampak kepada kerugian yang lebih luas. Dalam upaya penanggulangan konflik 

harus memperhatikan sejumlah hal, yang paling utama adalah penyelesaian konflik 

harus berpandangan bahwa manusia dan satwa liar sama-sama penting. Untuk 

menekan terjadinya konflik ataupun mengurangi kerugian, perlu adanya 

penyamaan persepsi tentang konservasi satwa liar dan keinginan kuat untuk selalu 

memasukkan kebutuhan ruang dan pakan satwa liar ke dalam perencanaan 

pembangunan. 
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Sifat penanganan yang digunakan oleh masyarakat masih bersifat sementara 

karena semua teknik penanganan yang dilakukan masyarakat belum sepenuhnya 

dapat mengusir satwa liar yang masuk dan tidak membuat konflik antara satwa liar 

dengan petani berakhir. Teknik penanganan ini hanya sebagai penghalau satwa liar 

agar tidak terlalu sering masuk ke ladang masyarakat. Alat penanganan yang 

digunakan masyarakat masih sederhana dan menggunakan alat seadanya saja, 

biasanya mereka memanfaatkan apa yang ada di sekitarnya seperti bambu, sisa-sisa 

kayu, kaleng susu atau minuman bekas dan seng bekas pakai. 

Menurut Suprapto (2000), penanganan konflik satwa liar dengan manusia 

harus dilakukan secara dini. Bentuk penanganan yang sebaiknya dilakukan untuk 

penanganan masalah konflik ini dapat berupa pembuatan pagar dan pembuatan parit 

atau selokan pada tepi batas Taman Nasional yang berdekatan dengan lahan 

pertanian milik masyarakat. Penanganan konflik satwa liar dengan masyarakat di 

lapangan, biasanya ketika satwa liar masuk ke perladangan masyarakat, suatu cara 

yang selama ini dilakukan adalah dengan cara mengusir mereka kembali ke 

habitatnya.  

Teknik penanganan dengan menggunakan mercon biasanya digunakan pada 

saat tertentu, misalnya pada saat bulan puasa dan tahun baru karena penjual mercon 

lebih mudah dijumpai. Umumnya alat yang digunakan masyarakat adalah alat yang 

ramah lingkungan karena tidak merusak lingkungan dan vegetasi di sekitarnya. 

 

 

2.9 Pemanfaatan dan Pemanenan Satwa Liar 

Pelestarian dan perlindungan terhadap kekayaan satwa liar tersebut 

dilakukan secara ganda, baik melalui konservasi penetapan kawasan maupun 

penetapan jenis satwa dilindungi melalui undang-undang atau kebijakan lainnya. 

Dalam rangka pertanggungjawaban terhadap satwa liar yang dapat dimanfaatkan, 

Indonesia telah meratifikasi CITES (Convention on International Trade in 

Endangered  Species of  Wild Fauna and Flora) pada tahun 1978, dengan 

Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1978. Tidak heran kalau kebijakan 

pemerintah. Kementrian Kehutanan sebelum tahun 1990, cenderung bersifat 

"pelarangan" upaya pemanfaatan keanekaragaman satwa liar oleh masyarakat 

(Sutedja, 2005; Santosa et al., 2010). 
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Peluang pemanfaatan baru terbuka setelah terbit UU Nomor 5 Tahun 1990, 

dimana secara tegas dinyatakan bahwa "sumber daya alam hayati Indonesia dan 

ekosistemnya yang mempunyai kedudukan serta peranan penting bagi kehidupan 

adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu perlu dikelola dan 

dimanfaatkan secara lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi kesejahteraan 

masyarakat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada umumnya, baik 

masa kini maupun masa depan". 

Pemanenan mutlak harus dilakukan ketika populasi mengalami ledakan dan 

atau telah dianggap sebagai "hama" atau penganggu bagi masyarakat sekitarnya 

(Santosa, 2004; Engeman et al., 2007 dalam Samuel & White Jrd., 2009). Upaya 

pemanenan ini ditujukan untuk menyeimbangkan ukuran populasi pada konteks 

rantai makanan ekosistem alaminya. Selanjutnya Samuel & White Jrd (2009) dalam 

tulisannya berjudul "Management of Wildlife Harvested Populations" memberikan 

empat alasan utama mengapa pemanenan satwa liar perlu dilakukan: (a) sebagai 

alat penting dalam manajemen populasi; (b) pemenuhan kebutuhan protein hewani 

bagai masyarakat lokal/sekitar; (c) sebagai sumber pendapatan (tunai) bagi 

masyarakat setempat dan (d) sebagai wahana rekreasi berburu. 

Pemanenan sejumlah tertentu dari populasi satwa liar selain penting untuk 

kelestarian juga diperlukan untuk mengurangi konflik manusia satwa (Morrison et 

al., 1999; Garrettson and Rohwer 2001 dalam Samuel & White Jrd, 2009), Dengan 

demikian jelas bawa pemanenan sejumlah individu tertentu dari suatu populasi 

yang hidup di habitat alami tanpa memandang status kawasannya adalah bagian 

kegiatan manajemen populasi yang harus dilakukan. Semua stakeholders 

seharusnya sepakat dengan prinsip dasar pemanenan lestari, yakni besaran laju 

panenan tidak boleh melebihi angka pertumbuhannya (Bailey 1984; Santosa 1996; 

Samedi, 1999). 

 

 

2.10 Perdagangan Ilegal Satwa Liar 

Perdagangan ilegal satwa liar atau disingkat PISL adalah nama yang secara 

umum digunakan untuk merujuk kejahatan perdagangan satwa atau poaching yang 

didefinisikan sebagai praktik ilegal atau bentuk kejahatan (pelanggaran hukum) dan 

pelanggaran hak-hak satwa (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). 
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Praktik perdagangan ilegal satwa liar mencakup proses perburuan, pengangkutan, 

penyiksaan/pembunuhan, pengiriman, pemindahtanganan, penampungan, hingga 

penerimaan satwa untuk tujuan eksploitasi.  

Poachers adalah sebutan bagi pelaku (termasuk pemburu) perdagangan 

ilegal satwa liar atau pihak-pihak yang mendapatkan keuntungan dari nilai satwa 

liar-hidup atau mati maupun utuh atau bagian tubuh tertentu saja yang 

diperdagangkan di pasar ilegal, baik itu dalam skala lokal, nasional hingga 

internasional. Manusia merupakan penyebab utama dari perdagangan ilegal satwa 

liar dan tidak dapat dipungkiri lagi manusia telah menjadi salah satu ancaman utama 

dari kepunahan satwa liar di alam. 

Potret perdagangan ilegal satwa liar yang saat ini hadir tidak semenakutkan 

kasus-kasus yang ada di tengah-tengah masyarakat. Perdagangan ilegal satwa liar 

hadir di sekitar kita sebagai hal yang dianggap wajar dan banyak di antara kita yang 

masih memelihara satwa-satwa liar termasuk satwa yang dilindungi dihalaman 

rumah dengan berbagai alasan, seperti ingin menunjukan kecintaan terhadap satwa 

dengan memeliharanya, menegaskan hobi, dan menjadikannya sebagai status sosial 

dikarenakan kelangkaan satwa-satwa liar tersebut.  

Memelihara satwa liar yang dilindungi merupakan tindakan yang tidak 

dapat dibenarkan dan merupakan tindakan kejahatan yang dapat di pidana. Konsep 

yang benar dalam menyayangi satwa liar adalah dengan membiarkan satwa liar 

hidup dihabitatnya dan menjaga keutuhan ekosistem satwa liar serta menanamkan 

konsep ini kepada anak-anak sejak usia dini agar kelak anak-anak memahami dan 

mengapresiasi satwa liar yang dilindungi menjadi bagian penting dari keutuhan 

ekosistem habitat. 

 

 

2.11 Perlindungan Terhadap Satwa Liar 

Pengertian perlindungan satwa liar tersebut sebelum diuraikan lebih lanjut, 

maka pertama sekali yang perlu diketahui ialah pengertian dari satwa liar karena 

tidak semua hewan dapat dikategorikan sebagai satwa liar yang dilindungi. 

Pemakaian bahasa sehari-hari menunjukkan bahwa satwa dapat diistilahkan dengan 

berbagai kata yaitu hewan, binatang maupun fauna ataupun mahluk hidup lainnya 

selain manusia yang dapat bergerak dan berkembang biak serta memiliki peranan 



18 
 

 

 

dan manfaat dalam kehidupan. Pengertian satwa itu sendiri menurut UU No. 5 

Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 

seperti yang tercantum alam Pasal 1 butir 5 yaitu: “Satwa adalah semua jenis 

sumber daya alam hewani, baik yang hidup didarat maupun di air. 

Pengertian satwa liar lainnya antara lain dirangkum dalam Pasal 1 butir 7 

undang-undang tersebut yaitu ”Satwa liar adalah semua binatang yang hidup 

didarat, dan/atau di air dan/atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik 

yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia Pembatasan dalam 

penggolongan atau pengkategorian lainnya terhadap satwa liar tersebut juga 

termuat dalam penjelasan Pasal 1 butir 7 yaitu sebagai berikut: “Ikan dan ternak 

tidak termasuk dalam pengertian satwa liar tetapi termasuk dalam pengertian satwa. 

Penjabaran mengenai berbagai pengertian tentang satwa liar yang 

dilindungi seperti yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan kriteria satwa dan 

perlindungan seperti apa yang akan diberikan, dari berbagai uraian tersebut maka 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perlindungan satwa liar yang dilindungi 

ialah suatu bentuk perlindungan yang tidak hanya mencakup terhadap satwa yang 

masih hidup saja tetapi juga mencakup kepada keseluruhan bagian- bagian tubuh 

yang tidak terpisahkan dari satwa liar tersebut seperti gading dengan gajahnya, cula 

dengan badaknya, harimau dengan kulitnya dan sebagainya.  

Perdagangan satwa yang dilindungi baik dalam keadaan hidup maupun yang 

sudah mati ataupun bagian-bagian tubuhnya adalah merupakan suatu tindak pidana. 

Pasal 21 ayat (2) huruf d UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya juga menjabarkan hal tersebut yaitu: Pasal 21 (2) 

Setiap orang dilarang untuk: d. Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, 

tubuh atau bagian-bagian lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang 

terbuat dari bagian-bagian tersebut atau mengeluarkannya dari suatu tempat ke 

Indonesia ke tempat lain baik didalam maupun diluar Indonesia. 

Perlindungan terhadap satwa tersebut umumnya ditujukan pada beberapa 

karakteristik tertentu dimana satwa-satwa tersebut terancam kepunahan yaitu: a. 

Nyaris punah, dimana tingkat kritis dan habitatnya telah menjadi sempit sehingga 

jumlahnya dalam keadaan kritis. b. Mengarah kepunahan, yakni populasinya 
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merosot akibat eksploitasi yang berlebihan dan kerusakan habitatnya. c. Jarang, 

populasinya berkurang. 

 

 

2.12 Implementasi Kebijakan Penanggulangan Konflik Manusia dan Satwa 

        Liar 

Menurut Van Mater dan Van Horn Implementasi adalah tindakan-tindakan 

yang dilakukan baik oleh individu-individu, pejabat-pejabat atau kelompok-

kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang 

digariskan. Proses pelaksanaan Kebijakan (policy implementation) merupakan 

proses yang dapat panjang dan meluas guna tercapainya tujuan kebijakan itu, 

karena penerapannya (application) kebijaksanaan itu adalah terhadap rakyat, dan 

rakyat mempunyai sifat yang berkembang dengan kesadaran nilai-nilai yang 

berkembang pula. 

Penanggulangan konflik manusia-satwa liar adalah proses dan upaya atau 

kegiatan mengatasi atau mengurangi konflik antara manusia dan satwa liar dengan 

mengedepankan kepentingan dan keselamatan manusia tanpa mengorbankan 

kepentingan dan keselamatan satwa liar. Dalam kawasan hutan produksi, hutan 

lindung dan kawasan konservasi kaya akan flora dan fauna mempunyai ekosistem 

yang beragam. Beberapa satwa besar juga hidup di kawasan hutan seperti Harimau 

(Phantera tigris sumatrae) Beruang Madu (Helarctos malayanus), Gajah (Elephas 

maximus) dan hewan lainnya, baik yang dilindungi atau belum di lindungi. Pada 

saat ini keberadaan satwa-satwa tersebut telah mulai terancam. 

Kondisi hutan di dalam dan di luar kawasan konservasi di Indonesia 

mengalami beberapa gangguan dan tekanan seperti perambahan, penebangan liar 

dan perburuan serta beberapa kawasan tersebut terdapat daerah perladangan dan 

perkebunan maupun pemukiman penduduk. Kawasan yang dahulunya merupakan 

hutan belantara sekarang telah berubah menjadi perkebunan atau lahan pertanian 

penduduk. Ada perubahan peruntukan hutan menjadi lahan pertanian masyarakat 

yang telah terjadi bertahun-tahun menyebabkan semakin sempitnya habitat yang 

dihuni oleh satwa liar di sekitar hutan. Hal itu semua dapat mengakibatkan 

munculnya konflik antar masyarakat dan satwa liar, juga seringnya terjadi masalah 

antara hewan dengan masyarakat yang memanfaatkan wilayah habitat satwa 
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dikawasan hutan maupun di sekitar pemukiman masyarakat, juga ditempat- tepat 

yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain itu adanya banyak terjadi 

perburuan terhadap hewan-hewan liar di sekitar kawasan hutan konservasi baik itu 

yang dilindungi maupun tidak dilindungi. 

Satwa yang diburu tersebut biasanya adalah satwa-satwa besar seperti rusa 

dan babi hutan dengan alasan karena merusak tanaman para petani. Dari perburuan 

rusa dan babi berakibat hewan besar lainnya seperti harimau, beruang dan lainnya 

ikut tertangkap. Selain itu banyak beberapa kasus dapat di buktikan telah banyak 

perburuan yang ditujukan khusus untuk menangkap Harimau dan hewan lainya 

yang dilindungi. Prinsip penanggulangan konflik antara manusia dan satwa liar 

yaitu: (a). Manusia dan satwa liar sama-sama penting (b). Site specific (c). Tidak 

ada solusi tunggal (d). Skala Lanskap (e). Tanggung jawab multi pihak. 

Dalam upaya perlindungan dan pengawetan serta pelestarian satwa oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sangat di perlukan usaha untuk 

menanggulangi masalah yang terjadi atau setidaknya memperkecil masalah yang 

terjadi. Informasi yang pasti tentang masalah yang dihadapi, memerlukan 

pegetahuan dan pengalaman untuk dapat menyelesaikan sekaligus mencegah hal- 

hal yang bisa ditimbulkan dalam penyelesaian konflik manusia dan satwa liar. 

 

 

2.13 Persepsi Masyarakat 

Pengertian persepsi dari kamus psikologi adalah berasal dari bahasa Inggris, 

perception yang artinya: persepsi, penglihatan, tanggapan; adalah proses seseorang 

menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang 

dimilikinya; atau pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data 

indera. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 

Penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan 

oleh saraf ke otak melalui pusat susunan saraf dan proses selanjutnya merupakan 

proses persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melaluiproses 

persepsi sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasaikan dan diinterpretasikan (Davidoff, 1980 dalam Adrianto, 2006).  
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Melalui persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan 

diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas yang integrateed, 

maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti perasaan,pengalaman, 

kemampuan berpikir, kerangka acauan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri 

individu masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut (Walgito, dalam 

Adrianto, 2006). Berdasarkan atas hal tersebut, dapat dikemukakan bahwadalam 

persepsi itu sekalipun stimulusnya sama tetapi karena pengalaman tidaksama, 

kemampuan berpikir tidak sama, kerangka acuan tidak sama, adanyakemungkinan 

hasil persepsi antara individu dengan individu yang lain tidak sama.  

Faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi adalah faktor 

internal:perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, motivasi dan kerangka 

acuan.Sedangkan faktor eksternal adalah: stimulus itu sendiri dan keadaan 

lingkungandimana persepsi itu berlangsung. Kejelasan stimulus akan banyak 

berpengaruhpada persepsi. Bila stimulus itu berwujud benda-benda bukan manusia, 

maka ketepatan persepsi lebih terletak pada individu yang mengadakan persepsi 

karena benda-benda yang dipersepsi tersebut tidak ada usaha untuk mempengaruhi 

yang mempersepsi.  

Mengenai pengertian masyarakat dalam kamus bahasa Inggris, masyarakat 

disebut society asal katanya socius yang berarti kawan. Arti yang lebih 

khusus,bahwa masyarakat adalah kesatuan sosial yang mempunyai kehidupan jiwa 

seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat, kesadaran 

masyarakat dan sebaginya. Sedangkan jiwa masyarakat ini merupakan potensi yang 

berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi pranata, status dan peranan sosial. 

Sehingga para pakar sosiologi seperti Mac Iver, J.L Gillin memberikan pengertian 

bahwa masyarakat adalah kumpulan individu-individu yang saling bergaul 

berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur 

yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu yang 

bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas bersama (Musadun, 2000 dalam 

Adrianto, 2006).  

Pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan atau 

pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul 

berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur 
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merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat-istiadat yang bersifat 

kontinue dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh melalui 

interpretasi data indera (Pipinos & Fokiali, 2009).  

 

 

2.14 Analisis Data  

Analisis dilakukan dengan penggambaran atau pendeskripsian data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya secara menyeluruh tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2004). Data dalam 

wawancara atau data primer adalah sumber utama data yang menjadi bahan analisis 

data untuk menjawab masalah penelitian (Martono, 2014) dan dibantu oleh data 

sekunder untuk memperkuat hasil penelitian (Prabowo, 2013). Analisis data hasil 

observasi digunakan untuk mengetahui kondisi sebelum dan sesudah dilakukan 

pengelolaan interaksi negatif manusia dengan satwa liar serta efektivitasnya 

menurut persepsi para pihak.   



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2022 di Desa 

Labuhan Ratu 9, Kabupaten Lampung Timur. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan wilayah tersebut belum 

pernah dilakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan Persepsi 

Masyarakat. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar  2.  Peta Lokasi Penelitian di Desa Labuhan Ratu 9. 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari kuesioner, kamera dan 

laptop. Sedangkan bahan yang akan digunakan masyarakat sekitar Desa Labuhan 

Ratu 9. Adapun objek pada penelitian ini adalah satwa liar yang menjadi sumber 

konflik dengan masyarakat. 

 

 

3.3 Metode  

 

 

3.3.1 Jenis Data  

 Jenis data yang digunakan pada kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah sebagai berikut:  

a. Data Primer, data yang diperoleh berupa jenis-jenis satwa liar yang mengganggu 

lahan pertanian warga, intensitas lokasi interaksi negatif warga dengan satwa 

liar, aktivitas satwa liar di luar kawasan hutan, serta dampak kerugian yang 

diakibatkan konflik dengan satwa liar. 

b. Data Sekunder, data yang diperoleh berupa gambaran umum lokasi penelitian 

baik kondisi fisik, sosial, ekonomi masyarakat, data keadaan umum 

kependudukan serta mempelajari buku dan studi pustaka yang menunjang dan 

berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut:  

a) Wawancara dan Pengisian Kuesioner 

Dilakukan kepada masyarakat di sekitar kawasan Desa Penyangga Labuhan 

Ratu 9. Pengambilan sampel persepsi masyarakat adalah dengan teknik 

Purposive sampling. Menurut Riduan (2008) jumlah sampel paling sedikit yaitu 

30, 50, 75, 100, atau kelipatannya. Berdasarkan pendekatan statistika jumlah 

responden yang akan dipilih yaitu 30 responden, hal ini karena jumlah yang 

diambil merupakan jumlah minimal data yang dapat diolah menggunakan 

statistika. 
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b) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mencari data penunjang penelitian dan 

literatur.  

 

 

3.3.3 Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan untuk mengolah data menggunakan Skala 

Likert. Skala Likert merupakan pengukuran variabel indikator terhadap persepsi, 

pendapat dan sikap seseorang (Sugiyono, 2015). Tujuan dari skala ini adalah untuk 

mengukur pendapat dan persepsi seseorang maupun kelompok mengenai kenyataan 

sebenarnya. 

Hasil dari setiap kuesioner yang menggunakan Skala Likert memiliki 

berbagai macam jawaban mulai dari sangat postif hingga sangat negatif misalnya 

sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, sangat setuju. Pemberian skor 

terhadap pilihaan jawaban dikategorikan sebagai berikut: 

a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, 

b. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju, 

c. Skor 3 untuk jawaban cukup/netral, 

d. Skor 4 untuk jawaban  setuju, 

e. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju. 

 

Pengelolaan tiap variabel pada pernyataan kuesioner yaitu: 

1) Scoring Skala Likert dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

NL = ∑ (n1 × 1) + (n2 × 2) + (n3 × 3) + (n4 × 4) + (n5 × 5) 

 

Keterangan:  

NL= nilai scoring skala likert. 

n   = Jumlah jawaban score. 

2) Perhitungan rata-rata indikator pernyataan dengan menggunakan rumus: 

 

Q = NL / x 

 

Keterangan: 

Q = rata-rata aspek pernyataan. 
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NL= nilai scoring skala likert. 

x = jumlah sampel responden. 

3) Perhitungan nilai akhir setiap indikator pernyataan dengan menggunakan 

rumus: 

NA =
𝑄1 +  𝑄2 +  𝑄3 +  𝑄4 +  … 𝑄𝑝

𝑝
 

Keterangan: 

NA = nilai akhir. 

Q = rata-rata tiap aspek pernyataan. 

p = jumlah seluruh pernyataan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai konflik satwa liar 

dengan masyarakat sekitar desa penyangga adalah sebagai berikut. 

1. Kondisi lingkungan sekitar desa penyangga Labuhan Ratu 9 berbatasan 

langsung dengan Taman Nasional Way Kambas, masyarakat sekitar 

didominasi mata pencaharian sebagai petani, serta sebagian masyarakat bekerja 

sebagai buruh di pabrik PT. NTF (Nusantara Tropical Farm) yang berlokasi di 

Desa Rajabasa Lama 1. Lahan garapan yang dikelola oleh petani di tanami 

beberapa jenis hasil tani berupa padi, singkong, jagung, pisang, jeruk, cabai, 

kelapa, dan rumput gajah. 

2. Faktor penyebab konflik satwa liar dengan masyarakat disebabkan karena 

perubahan hutan lestari menjadi pemukiman serta alih fungsi lahan hutan 

menjadi pertanian yang membuat habitat alami satwa liar semakin menyempit 

dan akhirnya memaksa satwa liar untuk keluar dari habitat aslinya untuk 

mencari ruang gerak baru dan pakannya. Lahan pertanian masyarakat yang 

berbatasan langsung dengan Taman Nasional Way Kambas serta jenis-jenis 

tanaman yang ditanam oleh petani merupakan jenis-jenis yang disukai oleh 

satwa liar, hal ini merupakan salah satu faktor mengakibatkan terjadinya 

konflik diantara keduanya. Jenis tanaman yang sering dimakan dan dirusak 

oleh satwa liar adalah tanaman padi, singkong, jagung, pisang, jeruk, cabai, 

kelapa, dan rumput gajah.  

3. Jenis satwa liar yang mengganggu lahan pertanian warga diantaranya gajah, 

monyet, beruk, tikus hutan, babi hutan (sudah jarang terjadi diakibatkan virus 

African Swine Fever (ASF)), dan burung pipit. Jenis tanaman warga seperti 

singkong, jagung, dan pisang umumnya disukai satwa gajah, babi hutan, beruk, 
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dan monyet ekor panjang. Lahan persawahan warga umumnya disukai burung 

pipit. 

4. Upaya-upaya yang sudah dilakukan masyarakat dalam menanggulangi konflik 

dengan satwa liar berupa pemasangan kawat duri di sekitar lahan warga, 

pembuatan kanal pembatas antara Taman Nasional Way Kambas dengan lahan 

warga, serta monitoring terhadap lahan pertaniannya. Satwa liar yang sudah 

terlanjur masuk ke lahan warga biasanya diatasi dengan cara diusir, 

dipindahkan ke lokasi lain, dan dilaporkan ke petugas PAM Swakarsa. 

 

 

5.2 Saran 

1. Sosialisasi dan pendampingan pengelola Taman Nasional Way Kambas dan 

stakeholder dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat perlu 

ditingkatkan untuk membantu pemahaman masyarakat akan pentingnya hutan 

dan konservasi flora fauna. Selain itu, peningkatan kapasitas sumberdaya 

manusia di sekitar desa penyangga Taman Nasional Way Kambas perlu 

dilakukan dalam penanganan konflik manusia dengan satwa liar yang sering 

terjadi. 

2. Mitigasi konflik manusia dengan satwa liar yang dapat dilakukan dalam jangka 

panjang yaitu dengan memasang pembatas kawat duri di sekitar lahan warga, 

pembuatan kanal yang lebih dalam, serta pemasangan pagar listrik di lokasi 

yang menjadi pintu masuk satwa liar. 

3. Pengembangan potensi ekowisata satwa liar di sekitar kawasan Taman 

Nasional Way Kambas seperti contoh atraksi satwa liar, pengamatan burung 

yang endemik, keunikan dan keindahan bentang alam, serta budaya 

masyarakat yang ada pada kawasan desa penyangga ini jika di rancang dan 

dikembangkan akan mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung 

sehingga dapat mendatangkan dampak ekonomi yang berarti. 
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